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    KATA PENGANTAR 

 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi pada pertengahan abad ke-18 

telah mengubah wajah dunia. Berbagai penemuan di bidang industri (revolusi 

industri) melahirkan tata dunia ekonomi baru. Tatanan dunia ekonomi terfokus 

pada keuntungan perseorangan dan bukan lagi pada kebaikan bersama tapi 

mengarah kepada kaum pemilik modal (Kapitalis). Kaum pemilik modal ini 

memanfaatkan penemuan baru tersebut dengan tujuan untuk memperkaya diri dan 

memperkuat kedudukan ekonomi. Hal serakah ini menimbulkan persaingan bebas 

yang tidak terbatas. Sistem ekonomi kapitalis liberal memberikan keuntungan 

yang sebesar-besarnya kepada pemilik modal dan melahirkan kemelaratan serta 

kemiskinan bagi masyarakat ekonomi lemah. 

Krisis ekonomi tahun 1997/1998 telah memberikan pelajaran yang sangat 

mahal dan berharga bagi bangsa Indonesia. Situasi ini telah memaksa Indonesia 

melakukan perubahan yang perlu untuk dilakukan dalam rangka untuk 

memperbaiki kesalahan di masa lalu. Pembangunan yang terpusat dan tidak 

merata yang dilaksanakan pada masa silam hanya mengutamakan pertumbuhan 

ekonomi yang tidak diimbangi dengan kehidupan sosial, politik, ekonomi yang 

demokratis dan berkeadilan. Fundamen pembangunan ekonomi yang rapuh, 

penyelenggaraan negara yang sangat birokratis dan adanya penyalahgunaan 

wewenang kekuasaan telah menjadi salah satu penyebabnya timbulnya krisis 

nasional yang berkepanjangan. 

Dalam mewujudkan sistem ekonomi kerakyatan untuk mengatasi masalah 

kemiskinan membutuhkan suatu organisasi-lembaga yang bisa membantu 

masyarakat miskin untuk keluar dari kemiskinan dan masyarakat sendiri yang 

mengatur jalannya perekonomian. Mengatasi masalah kemiskinan, maka koperasi 

adalah lembaga yang sangat cocok untuk mewujudkan sistem ekonomi kerakyatan 

dalam mengatasi kemiskinan. Posisi koperasi dalam hal ini memiliki kontribusi 

yang cukup besar, di mana koperasi berdiri dan berjalan dengan tujuan untuk 

menyelamatkan masyarakat yang ditindas secara ekonomi, baik secara individu 

maupun secara kelompok. Karena itu lembaga yang sangat sesuai dengan sistem 

ekonomi kerakyatan ialah koperasi. 
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Usaha untuk memerangi kemiskinan bisa dilakukan  melalui banyak cara, 

tapi dalam konteks mewujudkan ekonomi kerakyatan, maka usaha untuk melawan 

kemiskinan ialah melalui badan usaha yang bernama koperasi. Koperasi bukan 

sebagai lembaga yang tidak memiliki tujuan, tetapi koperasi merupakan lembaga 

organisasi yang memiliki tujuan dan misi yang jelas, yaitu berusaha untuk 

mengeluarkan masyrakat ekonomi lemah dari kemiskinan dan menciptakan 

kesejahteraan bagi mereka.  Dalam mencapai misi  dari koperasi itu sendiri, maka 

koperasi tetap mengikuti nilai-nilai, prinsip-prinsip dan asas-asas dalam koperasi, 

agar koperasi tetap berjalan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dan 

koperasi tidak kehilangan jati dirinya sebagai lembaga ekonomi yang berjuang 

melawan kemiskinan dan menciptakan kesejahteraan bagi mereka yang kurang 

beruntung . 

Dalam menyelesaikan Karya Ilmiah ini penulis menyadari besarnya Kasih 

dan Rahmat Tuhan yang telah memampukan penulis sehingga penulis mampu 
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ilmiah ini. Terimakasih untuk semua masukan dan saran yang sangat membantu 

penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan karya ilmiah ini tepat pada 

waktunya. Terimakasih pula kepada P. Dr. Yohanis Masneno, SVD yang telah 
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ABSTRAK 

 

Maxi Siprianus Ngaguk, 19.75.6640. Partisipasi Koperasi dalam Mewujudkan 

Ekonomi Kerakyatan guna Mengatasi Kemiskinan di Indonesia. Skripsi. 

Program Sarjana, Program Studi Filsafat, Institut Filsafat Teknologi Kreatif. 2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui usaha koperasi dalam mewujudkan 

ekonomi kerakyatan dan partisipasi koperasi dalam mewujudkan ekonomi 

kerakyatan untuk mengatasi kemiskinan di Indonesia. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskruptif 

kualitatif. Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah partisipasi koperasi 

dalam mewujudkan ekonomi kerakyatan guna mengatasi kemiskinan di Indonesia. 

Dalam usaha koperasi untuk mewujudkan ekonomi kerakyatan, koperasi 

menghidupi nilai-nilai dasar seperti asas kekeluargaan, kemandirian, demokratis, 

otonomi, kebebasaan, yang semuanya dapat membangun tercapainnya tujuan 

sistem ekonomi kerakyatan yaitu untuk kesejahteraan bagi semua masyarakat. 

Dalam penelitian ini, koperasi memiliki peran penting untuk mengatasi 

kemiskinan di Indonesia.  Koperasi sebagai perkumpulan orang-orang miskin 

menjalankan usahanya dengan menjadikan koperasi sebagai lembaga yang 

menciptakan lapangan pekerjaan, lembaga yang menekankan keadilan, 

kebersamaan, kekeluargaan, dan persamaan.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti dapat menyimpulkan bahwa: 

pertama, koperasi adalah lembaga yang sesuai dengan sistem ekonomi kerakyatan 

dalam mengatasi kemiskinan. Kedua, koperasi berperan dalam mengatasi 

kemiskinan di Indonesia dengan berpartispasi secara aktif dalam kegiatan 

perekonomian untuk kesejahteraan masyarakat pada umumnya dan anggota 

koperasi pada khususnya. Ketiga, koperasi berperan sebagai lembaga yang 

mewujudkan ekonomi kerakyatan dengan menjadikan masyarakat sebagai agen 

kegiatan perekonomian demi kesejahteraan masyarakat sendiri. 

  

Kata Kunci: Kemiskinan, Koperasi, Dan Ekonomi Kerakyatan 
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ABSTRACT 

Maxi Siprianus Ngaguk, 19.75.6640. The Participation of Cooperatives in 

Realizing People's Economy to Overcome Poverty in Indonesia. Undergraduate 

Thesis, Philosophy Study Program, Ledalero Institute of Philosophy and Creative 

Technology. 2023. 

 This research aims to understand the efforts of cooperatives in realizing a 

people's economy and the participation of cooperatives in realizing a people's 

economy to overcome poverty in Indonesia.  

 The method used in this research is qualitative descriptive method. The 

object of the research is the participation of cooperatives in realizing a people's 

economy to overcome poverty in Indonesia. In their efforts to reali ze a people's 

economy, cooperatives uphold basic values such as family principles, 

independence, democracy, autonomy, and freedom, all of which can contribute to 

achieving the goal of a people's economy system for the welfare of all society. In 

this research, cooperatives play an important role in overcoming poverty in 

Indonesia. Cooperatives, as an association of poor people, run their business by 

making cooperatives an institution that creates employment opportunities, 

emphasizes justice, togetherness, family principles, and equality. 

 Based on the results of this research, the researcher can conclude that: 

first, cooperatives are institutions that are suitable for the people's economy 

system in overcoming poverty. Second, cooperatives play a role in overcoming 

poverty in Indonesia by actively participating in economic activities for the 

welfare of society in general and cooperative members in particular. Third, 

cooperatives play a role as institutions that realize a people's economy by making 

society the agent of economic activities for their own welfare. 

Keywords: Poverty, Cooperatives, People's Economy. 
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